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Abstract: This study aimed to determine the effect of learning
motivation on learning outcomes entrepreneurial of students class XII
IPS SMAN 6 Pontianak. The method used is descriptive quantitative to
study the form of association studies. Samples were students of class XII
IPS SMAN 6 Pontianak as 43 people. The results of the analysis data
shows there are significant learning motivation on learning outcomes
entrepreneurial of students class XII IPS SMAN 6 Pontianak. Based on t
count of 3,492 indicates that there is influence of the independent
variable (X) on the dependent variable (Y). When compared with the t
table at significant level of 5% was 2,0211. Then t count is more than t
table (3,492>2,0211) so that Ha is accepted. Calculation of simple linear
regression equation was obtained: Y=2,331+0.241X. The coefficient of
determination in this study shows the contribution variables x on the
variable y of 22.9 %.
Keywords : Learning motivation, Learning result, Enterpreneurship.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMAN
6 pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Pontianak sebanyak 43
orang. Hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMAN
6 Pontianak. Berdasarkan t hitung sebesar 3,492 menunjukkan bahwa ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika
dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,0211.
Maka t hitung lebih besar dari t tabel (3,492>2,0211) sehingga Ha
diterima. Perhitungan regresi linear sederhana diperoleh persamaan
Y=2.331+0,241X. Koefisien Determinasi pada penelitian ini
menunjukkan kontribusi pengaruh x terhadap variabel y sebesar 22,9%.
Kata Kunci : Motivasi belajar, Hasil belajar, Kewirausahaan.
egara Indonesia merupakan negara berkembang dengan berbagai sektor
penting didalamnya, salah satunya ialah sektor pendidikan. Dalam duniaN
pendidikan, pemerintah Indonesia mempunyai tujuan yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan isi Undang-Undang Negara Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1
No. 1, yang berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sebegitu
jauh tujuan pendidikan tersebut, maka secara umum siswa dilatih untuk terampil
mengembangkan penalaran, terutama dalam ilmu pengetahuan.
Tujuan pendidikan tersebut bisa dilihat dari keberhasilan yang diperoleh
siswa saat dan setelah proses pembelajaran di sekolah. Namun keberhasilan yang
dicapai dalam belajar mengajar tersebut tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang
diraih oleh siswa, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor
tersebut terdapat dan terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, salah
satunya ialah faktor motivasi yang dimiliki oleh siswa untuk mengikut kegiatan
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Sardiman A.M (2012: 39), bahwa terdapat
beberapa faktor psikologis dalam belajar, yaitu: motivasi, konsentrasi, reaksi,
organisasi, pemahaman, dan ulangan.
Motivasi itu sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Menurut Thursan Hakim (2008:28), motivasi dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: (1) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, (2) Motivasi ekstrinsik
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari
luar.
Thursan Hakim (2008:27) juga mengatakan bahwa terdapat tiga manfaat
motivasi dalam pembelajaran, yaitu: (1) Memberikan dorongan semangat kepada
siswa untuk rajin belajar dan mengatasi kesulitan belajar, (2) Mengarahkan
kegiatan belajar siswa kepada suatu tujuan tertentu yang berkaitan dengan masa
depan dan cita-cita, (3) Membantu siswa untuk mencari suatu metode belajar yang
tepat dalm mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Dengan adanya motivasi belajar yang memberikan manfaat bagi siswa
tersebut, siswa menjadi bersemangat dan terdorong untuk bersungguh-sungguh
mengikuti pembelajaran. Tidak ada seorangpun yang melakukan aktivitas dalam
hal ini pembelajaran, tanpa adanya motivasi. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Aunurrahman (2009:114) bahwa, “motivasi adalah tenaga pendorong bagi
seseorang agar memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh
semangat”.
Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar
yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kegiatan
proses belajar mengajar, sedangkan proses belajar mengajar akan terasa
menyenangkan jika adanya motivasi dalam belajar. Selain itu guru juga
mempunyai peranan penting dalam pencapaian hasil siswa.
Komunikasi atau interaksi yang baik di dalam kelas juga menentukan hasil
yang nantinya akan dicapai oleh siswa. Dalam pembelajaran, diharapkan yang
tejadi adalah interaksi dua arah antara guru dengan siswa, agar pembelajaran tidak
monoton dan bisa menyenangkan. Dalam proses pembelajaran guru juga
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa, baik itu motivasi
secara umum maupun motivasi pada masing-masing mata pelajaran.
Begitu pentingnya motivasi dalam pencapaian hasil belajar karena siswa
yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Abu Ahmadi (2005:109),
bahwa “hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar
bertambah”. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi dalam belajar berperan
penting dalam pencapaian hasil belajar siswa.
Motivasi yang dimiliki siswa tidak hanya motivasi saat mengikuti kegiatan
pembelajaran, tetapi siswa juga memiliki motivasi untuk aktivitas lainnya yang
menyangkut salah satu mata pelajaran yang diikutinya. Motivasi dalam aktivitas
tersebut ialah motivasi berwirausaha saat mengikuti kegiatan belajar mata
pelajaran kewirausahaan. Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
kewirausahaan tersebut timbul karena adanya penjelasan dari guru serta
komunikasi antara guru dan siswa yang berlangsung di kelas. Siswa mendapatkan
banyak penjelasan dan contoh nyata dari guru, misalnya mengenai keuntungan
dan keberhasilan para wirausaha. Dengan semangat dan antusias yang dimiliki
para siswa maka hal itu dapat menambah motivasi belajar kewirausahaan.
Motivasi belajar yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik ini, yaitu
mendengar penjelasan dan contoh dari guru mengenai keuntugan berwirausaha
diharapkan mampu menggugah semnagat belajar siswa pada mata pelajaran
kewirausahaan, terutama bagi siswa-siswa yang malas. Dengan adanya penjelasan
tersebut diharapkan dapat membuat siswa tertarik sehingga senang mengikuti
pembelajaran dengan ikhlas dan sungguh-sungguh sehingga nantinya
mendapatkan hasil belajar yang baik.
Tidak semua sekolah terdapat mata pelajaran kewirausahaan yang
merupakan mata pelajaran muatan lokal. Salah satu sekolah di Kota Pontianak
yang mata pelajaran muatan lokalnya kewirausahaan adalah SMA Negeri 6
Pontianak. Dengan demikian, motivasi belajar pada mata pelajaran kewirausahaan
harus ditumbuhkan pada diri siswa SMA Negeri 6 Pontianak agar pencapaian
hasil belajar mata pelajaran mulok kewirausahaan dapat diraih maksimal.
Mengacu dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran mulok
kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Pontianak.
Menurut Gibson dkk (2013:185), “motivasi merupakan konsep yang kita
gunakan untuk menggambarkan dorongan-dorongan yang timbul pada atau
didalam seorang individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku”.
Sedangkan Stephen P. Robbins (2007:129) mengungkapkan bahwa, “motivasi
adalah proses kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi untuk mencapai sasaran,
yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan
sejumlah individu”.
Sardiman A. M (2012:89-91) mengungkapkan bahwa motivasi terbagi
menjadi dua macam, yaitu : (1) Motivasi intrinsik dengan faktor perhatian siswa,
kecerdasan siswa, kondisi kesehatan siswa, (2) Motivasi ekstrinsik dengan faktor
kondisi lingkungan siswa, fasilitas belajar, guru.
Menurut Sardiman A. M (2012:85), ada tiga fungsi motivasi, yaitu: (1)
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan, (2) Menentukan arah perbuatan, yakni
kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memeberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya, (3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam upaya pencapaian
hasil belajar. seseorang melakukan suatu aktivitas karena didasari adanya suatu
motivasi. Dengan motivasi yang baik dalam proses pembelajaran, maka seseorang
juga akan mendapatkan pencapaian hasil yang baik pula. Sehingga dapat
dikatakan bahwa usaha yang dilakukan dengan didasari adanya motivasi maka
dapat menghasilkan prestasi yang baik.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:7), “belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh
siswa sendiri”. Belajar yang dimaksud disini ialah proses interaksi dua arah antara
guru dan siswa. Dalam pembelajaran yang berlangsung disekolah, sangat
diharapkan siswa dapat berperan aktif. Belajar tidak hanya dilakukan dengan
menanamkan ilmu pengetahuan semata, tetapi juga menanamkan sikap/afektif dan
keterampilan/psikomotorik. Dalam proses pembelajaran, dengan adanya motivasi
dalam belajar ini, maka siswa akan mempunyai dorongan untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik. karena dengan adanya motivasi dalam belajar, maka siswa
akan mempunyai tenaga pendorong untuk mengikuti kegiatan belajar dengan
penuh semangat.
Pendidikan adalah proses interaksi yang bertujuan. Interaksi terjadi antara
guru dengan siswa, yang bertujuan meningkatkan perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan
suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan.
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar.
Menurut Udin S. Winataputra dan Tina Rosita (1997:197), “hasil belajar ialah
segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar
mengajar yang dilakukannya”. Dari pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan dalam bentuk angka/nilai
yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif
karena tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan memaparkan secara
objektif mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan
siswa kelas XII IPS SMAN 6 Pontianak dan untuk mengetahui apakah motivasi
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPS SMAN 6
Pontianak.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk studi
hubungan (interrelationship stuies). Bentuk penelitian ini bertujuan untuk
memaparkan mengenai hubungan dan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMAN 6 Pontianak.
Sugiyono (2012:49) menyatakan bahwa, “populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2012:150), bahwa
“populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu
penelitian”. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XII IPS
SMA Negeri 6 Pontianak sebanyak 85 orang.
Sugiyono (2012:49), menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian dari
populasi itu”. Menurut Hadari Nawawi (2012:153), “sampel diartikan sebagai
bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu
penelitian”. Sedangkan menurut Sudjana dalam Hadari Nawawi (2012:153),
“sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-
cara tertentu”.
Untuk menetapkan besar kecilnya sampel menurut Winarno Surachmad
dalam Amirul Hadi (2005:197) memberikan penjelasan, “Apabila populasi cukup
homogen (serba sama), terhadap populasi di bawah seratus dapat dipergunakan
sampel 50%, sedangkan di atas 100 sebesar 15%”. Dengan demikian sampel
dalam penelitian ini adalah 50% dari 85 orang yaitu sebanyak 43 orang.
Suharsimi Arikunto (2006:139) menjelaskan tentang teknik sampel proporsi
atau sampel imbangan, yaitu bahwa teknik pengambilan sampel proporsi atau
sampel imbangan ini dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik
sampel berstrata atau sampel wilayah. Ada kalanya banyaknya subjek yang
terdapat pada strata atau setiap wilayah tidak sama. Oleh karena itu, untuk
memperoleh sampel representatif, dari setiap strata atau wilayah ditentukan
seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata
atau wilayah.
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka teknik sampling yang digunakan
adalah teknik sampel proporsi atau sampel imbangan dan secara random karena
untuk memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Karena hak subjek sama maka agar terhindar
dari hal-hal yang dapat mengistimewakan beberapa subjek yang akan menjadi
sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket dan dokumentasi dengan alat pengumpul data berupa angket dan kertas
kerja dokumentasi. Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden terkait dengan hal yang ingin diteliti.
Sedangkan kertas kerja dokumentasi ialah pengumpulan arsip yang rlevan dengan
masalah penelitian untuk mendapatkan data-data yang terkait dan berpengaruh
pada penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah terdapat atau tidak pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMAN
6 Pontianak. Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara merumuskan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis menggunakan
alat penunjang yaitu angket yang kemudian dioalh melalui pengujian statistik.
Jawaban angket yang berupa data kualitatif nantinya akan ditransformasikan
menjadi data kuantitatif.
Sugiyono (2012:135) menyatakan bahwa, untuk keperluan analisis
kuantitatif, jawaban yang ada diberi skor sebagai berikut :
Selalu/sangat positif/sangat (A) baik diberi skor 4
Sering/positif/baik (B) diberi skor 3
Kadang-kadang/negatif/tidak baik (C) diberi skor 2
Sangat Tidak pernah/sangat tidak baik (D) diberi skor 1
Pembahasan
Penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan normalitas untuk
mempermudah perhitungan statistik agar lebih terarah.
Uji Validitas
Pada uji validitas terhadap instrumen penelitian ini terdapat 20 pertanyan.
Setelah melakukan proses validitas ternyata terdapat 2 instrumen yang tidak valid
sehingga terdapat 18 instrumen pertanyaan yang dinyatakan valid. Perhitungan uji
validitas ini menggunakan korelasi Bivariate Pearson dan dari perhitungan
instrumen harus dibandinfkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikan 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 24 maka didapat r tabel sebesar 0,388.
Apabila r hitung yang terlihat pada hasil pengolahan statistik lebih besar dari r
tabel maka instrumen dikatakan valid, seperti terlihat pada tabel berikut.
Tabel 1 Hail uji validitas
No Butir
Instrumen
Koefisien
Korelasi Keterangan No ButirInstrumen
Koefisien
Korelasi Keterangan
1 0,716 Valid 11 0,474 Valid
2 0,424 Valid 12 0,420 Valid
3 0,707 Valid 13 0,160 Tidak valid
4 0,680 Valid 14 0,440 Valid
5 0,694 Valid 15 0,502 Valid
6 0,603 Valid 16 0,645 Valid
7 0,742 Valid 17 0,661 Valid
8 0,719 Valid 18 0,144 Tidak valid
9 0,527 Valid 19 0,443 Valid
10 0,662 Valid 20 0,435 Valid
Sumber : Data olahan, 2014
Uji Reliabilitas
Menurut Duwi Priyanto dalam  Ridho Ryanto (2012: 51), “Uji reliabelitas
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur  yang
digunakan dapat diandalakan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang”. Duwi Priyanto menambahkan, “Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6. Menurut Sekaran
(2013), reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik.”
Uji reliabelitas ini mengguakan rumus reliabelitas dengan metode Alpha,
dengan bantuan program SPSS 16. Hasil uji reliabilitas sebagai berikut.
Tabel 2 Hasil uji reliabilitas
No Butir
Instrumen
Koefisien
Korelasi Keterangan No ButirInstrumen
Koefisien
Korelasi Keterangan
1 0,867 Reliabel 10 0,879 Reliabel
2 0,887 Reliabel 11 0,887 Reliabel
3 0,877 Reliabel 12 0,888 Reliabel
4 0,879 Reliabel 13 0,887 Reliabel
5 0,877 Reliabel 14 0,886 Reliabel
6 0,880 Reliabel 15 0,881 Reliabel
7 0,876 Reliabel 16 0,881 Reliabel
8 0,877 Reliabel 17 0,891 Reliabel
9 0,884 Reliabel 18 0,886 Reliabel
Sumber : Data olahan, 2014
Uji Normalitas
Data yang akan di uji normalitas dalam penelitian ini ialah data angket
variabel x (motivasi belajar) yang dihitung dari seluruh jumlah angket masing-
masing responden. untuk mengetahui data yang dikatakan normal adalah apabila
sig > 0,05 sedangkan data yang dikatakan tidak normal ialah apabila sig < 0,05.
Dari hasil uji normalitas melalui statistik didapat nilai sig adalah 0,303.
Dengan demikian 0,303 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data normal
seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 3 Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Jumlah_angket
N 43
Mean 56.2791Normal Parametersa
Std. Deviation 4.21068
Absolute .148
Positive .087
Most Extreme Differences
Negative -.148
Kolmogorov-Smirnov Z .970
Asymp. Sig. (2-tailed) .303
a. Test distribution is Normal.
Uji Hipotesis
Pada uji hipotesis untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan
teknik perhitungan regresi linear sederhana, pengolahan data menggunakan
bantuan program komputer Statistical Produk and Service Solution (SPSS). Untuk
perhitungan maka dibuat penyajian data kuantitatif rata-rata variabel X dan Y
yang dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4 Data Rata-Rata Kuantitatif Variabel X dan Y
No Mean Variabel x Mean variabel y No Mean Variabel x Mean variabel y
1 3.44 4 23 2.78 3
2 3.28 3 24 3.39 4
3 3.39 4 25 3.39 3
4 3.06 3 26 3.39 3
5 3.28 4 27 3.22 3
6 3.28 4 28 3.44 3
7 3.17 3 29 3.39 3
8 2.83 3 30 3.06 4
9 3.39 4 31 3.44 4
10 3.39 4 32 2.78 3
11 3.17 3 33 3.06 3
12 3.17 3 34 3.00 3
13 3.17 3 35 2.50 3
14 3.00 3 36 2.94 3
15 3.06 3 37 2.78 4
16 3.39 4 38 2.83 3
17 3.06 3 39 2.72 3
18 3.17 3 40 3.39 4
19 3.22 4 41 3.00 3
20 2.94 3 42 3.00 3
21 3.00 3 43 3.11 3
22 3.00 3 Sumber: Data olahan, 2014
Dari data yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Hasil olahan tersebut dapat dilihat melalui
tabel sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil Perhitungan menggunakan SPSS
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.331 .230 10.129 .0001
Y .241 .069 .479 3.492 .001
a. Dependent Variable: X
Pada tabel perhitungan SPSS diatas, diketahui nilai konstanta (a) adalah
2,331 dengan koefisien regresi variabel (b) adalah 0,241. Setelah diketahui
persamaan a dan b tersebut, maka selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan ke
dalam persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:
Y = a + bX
Y = 2,331 + 0,241X
Persamaan regresi yang telah ditentukan itu dapat digunakan untuk
melakukan prediksi apakah ada perubahan pada variabel dependen apabila
variabel independen ditetapkan. Diketahui nilai konstanta adalah 2,331 yaitu jika
motivasi belajar (X) bernilai 0 (nol) maka hasil belajar (Y) bernilai 2,331. Nilai
koefisien regresi variabel motivasi belajar (X) yaitu 0,241. Dapat diketahui setiap
peningkatan motivasi belajar sebesar 1, maka hasil belajar akan meningkat sebesar
0,241.
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Koefisien
Regresi sederhana (Uji t) dan Koefisien determinasi (R2).
Uji Koefisien Regresi sederhana (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan yang
dimaksud yaitu pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasikan). Langkah-langkah pengujiannya adalah (a) Merumuskan
hipotesis, (b) Menentukan tingkat signifikan, (c) Menentukan t hitung, (d) Kriteria
pengujian, dan (e) kesimpulan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi (α = 5%).
Berdasarkan output program SPSS maka didapat nilai t hitung sebesar 3,492.
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat
kebebasan df = n – k – 1 atau 43 – 2 – 1 = 40. Hasil yang diperoleh pada t tabel
sebesar 2, 0211.
Jika signifikansi t hitung > t tabel maka Ha diterima, sedangkan jika
signifikansi t hitung < t tabel maka Ho diterima. Jadi dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar kewirausahaan
siswa kelas XII IPS SMAN 6 Pontianak. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel
2 yang menunjukkan 0,01 yang lebih kecil dari pada alpha 0,05 (sig < α atau 0,00
< 0,05) yang berarti terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil
belajar kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMAN 6 Pontianak.
Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel
dependen (Y) ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Angka yang
didapat akan diubah kedalam bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Perolehan angka didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16, sebagai
berikut:
Tabel 6 Hasil perhitungan SPSS pada model summary
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .479a .229 .210 .20790
a. Predictors: (Constant), Y
Output diatas menjelaskan tentang hasil analisis korelasi yang dinyatakan
dalam nilai R2  sebesar 0.229, artinya persentase motivasi berwirausaha terhadap
hasil belajar siswa sebesar 22.9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Dari hasil penelitian di lapangan bahwa
kondisi motivasi belajar siswa terlihat berbeda-beda. Beberapa siswa yang sudah
termotivasi bisa dilihat dengan adanya tindakan aktif dikelas, misalnya dengan
aktif bertanya kepada guru arau menjawab pertanyaan guru. Namun masih banyak
siswa yang terlihat tidak aktif meskipun sudah mau mengikuti pembelajaran
dengan baik, (2) Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwasanya sebagian
besar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Pontianak memiliki motivasi untuk
belajar, hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden dalam menjawab
pertanyaan angket yang berkaitan dengan motivasi belajar, (3) Terdapat pengaruh
signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran mulok
kewirausahaan siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Pontianak. Berdasarkan t
hitung sebesar 3.492 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas (x)
terhadap variabel terikat (y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1.6839 maka t hitung > t tabel (3.492 < 2.0211) maka Ha
diterima, (4) Dengan perhitungan regresi linear sederhana diperoleh formula Y =
2.331+0.241X yang berarti nilai konstanta adalah 2.331 yaitu jika Motivasi
Belajar (X) bernilai 0 (nol), maka Hasil Belajar (Y) bernilai 2.331. Nilai koefisien
regresi variabel motivasi belajar (X) yaitu 0.241.  Ini berarti bahwa setiap
peningkatan motivasi belajar sebesar 1 maka hasil belajar akan meningkat sebesar
0.241, (5) Koefisien Determinasi (R2) dari hasil penelitian ini menunjukkan
kontribusi pengaruh variabel bebas (x) yaitu motivasi belajar terhadap variabel
terikat (y) yaitu hasil belajar sebesar 22.9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran yang dapat
penulis berikan antara lain: (1) Kepada siswa agar meningkatkan motivasi dari
dalam diri sendiri untuk menambah motivasi terhadap kegiatan belajar, (2)
Kepada lembaga Pendidikan khususnya SMA Negeri 6 Pontianak agar dapat
memberikan dorongan kepada siswanya, sehingga hal ini dapat memotivasi siswa
untuk sungguh-sungguh belajar, (3) Kepada guru mata pelajaran kewirausahaan
agar lebih sering memberikan motivasi kepada siswa, terutama pada saat
pembelajaran kewirausahaan berlangsung, (4) Kepada orang tua  agar
memberikan dorongan kepada anak-anaknya supaya anaknya termotivasi untuk
mencoba hal-hal yang positif,  seperti aktif saat mengikuti proses pembelajaran,
(5) Dari penelitian yang telah peneliti lakukan diharapkan penelitian ini dapat
diikembangkan guna memperjelas mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar kewirausahaan.
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